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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu bukti tingkah laku dan budaya manusia masa lalu yang menarik untuk diungkapkan adalah yang

berhubungan dengan tradisi penguburan. Penguburan memiliki arti dan peranan yang penting dalam proses

kehidupan manusia. Penguburan dianggap sebagai suatu perlakuan masyarakat dalam rangka

memperlakukan dan mengantar seseorang yang meninggal kembali menuju ke alam kehidupan lain, yang

disebut dunia roh atau dunia para leluhur.

<br><br>

Aspek-aspek dalam penguburan, khususnya penguburan primer, banyak yang menarik untuk dikaji.

Penelitian ini mengkaji tentang penguburan primer dengan melihat aspek-aspek orientasi/arah bujur

mayat/rangka yang dikubur, sikap badan dan anggota badan mayat/rangka, serta jenis dan sebaran bekal

kubur yang disertakan dalam penguburan tersebut.

<br><br>

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan, di mana data-data yang digunakan berdasarkan laporan-

laporan yang telah diterbitkan. Data-data penguburan ini berasal dari situs Plawangan (Jawa Tengah),

Gilimanuk (Bali), dan Liang Bua (Nusa Tenggara Timur). Data yang digunakan dalam kajian ini berjumlah

62 rangka, masing- masing 28 rangka dari situs Plawangan; 22 rangka dari situs Gilimanuk; dan 12 rangka

dari situs Liang Bua.

<br><br>

Sebagai hasil dari kajian ini diperoleh kesimpulan bahwa orientasi atau arah bujur mayat/rangka yang

dikubur sebagian besar mengarah ke gunung yang dianggap suci dengan meletakkan bagian kaki searah

dengan arah gunung. Mengenai sikap badannya, umumnya dalam posisi lurus berbaring, tetapi dengan

bermacam-macam variasi sikap tangan dan kaki. Sedangkan jenis bekal kubur yang umum dijumpai adalah

periuk. Suatu hal yang cukup menarik dalam bekal kubur ini bahwa rangka/mayat yang berjenis kelamin

perempuan selalu ditemukan bekal kubur berupa periuk, sementara itu yang berjenis kelamin laki-laki selalu

dijumpai bekal kubur berupa kapak atau tajak.
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